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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pеrusаhааn dаlаm mеnjаlаnkаn bisnisnyа аkаn mеnyusun struktur modаl untuk 
mеmеnuhi аspеk pеmbеlаnjааn dаn invеstаsi. “Struktur modаl bеrkаitаn dеngаn 
pеmbеlаnjааn jаngkа pаnjаng suаtu pеrusаhааn yаng diukur dеngаn pеrbаndingаn 
utаng jаngkа pаnjаng dеngаn modаl sеndiri” (Indra, Akbar, Hidayat, & Devi Farah 
Azizah, 2017). Setiap perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan bisnis, dan 
dana tersebut diperoleh dari pemilik dan hutang perusahaan. Dana yang diterima 
perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap, membeli bahan-bahan untuk 
kepentingan produksi dan penjualan, untuk piutang dagang, untuk mengadakan 
persediaan kas, dan membeli surat berharga untuk kepentingan transaksi maupun untuk 
menjaga likuiditas perusahaan (Rika, Desiyanti, & Husna, 2020). Salah satu keputusan 
pendanaan yang sangat menentukan kesejahteraan pemilik perusahaan adalah tentang 
struktur modal.  
Struktur modal mencakup beberapa pertimbangan perusahaan mengenai 
penggunaan sumber daya internal dan eksternal. Dana internal berupa laba ditahan 
dan depresiasi, sedangkan dana eksternal berasal dari pemegang saham, kreditur dan 
pemilik. Dana yang berasal dari internal atau pemilik disebut juga modal sendiri 
sementara dana yang diambil atau berasal dari eksternal atau kreditur disebut dengan 
hutang (Rika, Desiyanti, & Husna, 2020). Dari perspektif manajemen keuangan 




menciptakan dan memelihara nilai ekonomi atau kekayaan. Oleh karena itu, 
perusahaan harus memfokuskan semua keputusan pada kekayaan. 
Karena durasi, tingkat risiko dan biaya masing-masing sumber modal berbeda, 
keputusan struktur modal perlu dibuat secara optimal dan selektif. Penentuan struktur 
modal perusahaan memerlukan pertimbangan berbagai variabel yang mempengaruhi 
perusahaan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap struktur modal antara lain: 
stabilitas penjualan, struktur aset, laverage operasi, tingkat pertumbuhan, 
profitabilitas, pajak, kendali, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga 
pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan fleksibilitas keuangan 
(Putri, Rachma Eka, & Wida Fadhlia, 2014).  
 Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan menggunakan Debt to Equity 
Ratio (DER) dengan perbandingan antara total hutang dan total ekuitas, seberapa 
besar partisipasi utang dalam penggunaan modal di perusahaan, apakah semakin kecil 
DER menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena tingkat jumlah 
hutang yang semakin kecil atau sebaliknya akan memberikan dampak yang buruk 
terhadap perusahaan. 
 Terdapat beberapa kasus yang terkait penggunaan struktur modal, Salah 
satunya perusahaan jamu legendaris PT Nyonya Meneer yang digugat pailit oleh 
distributor tunggalnya, PT Nata Meredia Investama (NMI) berdasarkan berita yang 
dilansir oleh salah satu media informasi kompas.com pada hari selasa, 10 Maret 2015 
perusahaan jamu legendaris PT Nyonya Meneer yang berpusat di kota Semarang 




PT Nyonya Meneer dianggap tidak membayar utang sebesar Rp 110 miliar selama 
hampir lima tahun. PT Nyonya Meneer dinilai memiliki utang pada PT NMI sebesar 
Rp 110 miliar, terdiri dari utang Rp 89 miliar dan utang barang sebesar Rp 21 miliar. 
Utang tersebut tidak dibayarkan dalam tempo lima tahun terakhir. Perusahaan Barito 
yang digugat pailit karena tak mampu membayar hutang dikarenakan tidak mampu 
memberikan tingkat pengembalian atas penggunaan dana eksternal kepada pada 
krediturnya.  
Kasus selanjutnya terkait struktur modal, terjadi pada PT Indomobil Sukses 
International Tbk (IMAS) menambah modal anak usahanya, PT IMG Sejahtera 
Langgeng (IMGSL). Perseroan melaksanakan haknya atas aksi penerbitan saham 
baru IMGSL. Penambahan modal membuat modal dasar IMGSL meningkat dari Rp 
600 miliar menjadi Rp 1 triliun. Sedangkan modal ditempatkan dan disetor naik dari  
Rp 584,96 miliar menjadi Rp 624,96 miliar. Presiden Direktur Indomobil Jusak 
Kertowidjojo mengatakan, penambahan modal dilakukan dengan metode penerbitan 
saham baru sebanyak 39.996 unit. “Setiap saham baru seharga Rp 1 juta,” ujarnya 
dalam keterangan resminya di Jakarta, Selasa (3/9). Total saham kepemilikan saham 
perseroan di IMGSL setelah penerbitan saham baru bertambah dari 584.897 menjadi 
624.893 saham. Sedangkan sisanya dimiliki PT Tritunggal Intipermata sebanyak 69 
saham. Penguatan struktur permodalan, menurut dia, dapat meningkatkan 
kemampuan perseroan untuk memperoleh keuntungan, sehingga berdampak positif 




 Berdasarkan fenomena di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan modal ini 
akan memperkuat struktur modal yang akan meningkatkan kemampuan entitas anak 
tersebut untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang, sehingga secara 
tidak langsung akan memberikan dampak positif terhadap perseroan.  
 Berdasarkan penjelasan dari beberapa kasus diatas, hal ini menunjukkan bahwa 
struktur modal pada perusahaan tidak seluruhnya mengalami peningkatan, sehingga 
perlu diteliti lebih lanjut faktor-faktor apa saja yang menyebabkannya. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi struktur modal antara lain: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
dan Likuiditas. Faktor yang mempengaruhi struktur modal pada penelitian ini yaitu 
rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan dilihat dari laba. Perusahaan dengan tingkat pengembalian 
atau profitabilitas yang tinggi cenderung menggunakan dana sendiri atau laba ditahan 
yang diperoleh dari operasionalnya untuk melanjutkan operasional perusahaan 
tersebut (Ardianto Alunpah & Rio, 2020). Hal ini sesuai dengan teori packing order 
dimana manajer lebih memilih memakai laba ditahan sebagai tahap pengambilan 
keputusan pendanaan. Ukuran perusahaan pada dasarnya dikelompokan kedalam 
beberapa kelompok, di antaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala 
perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya 
perusahaan yang didasarkan pada total aset perusahaan (Limbong & Christine 
Herawati, 2019). Perusahaan yang relatif besar akan cenderung menggunakan dana 
eksternal yang semakin besar pula, hal ini disebabkan dana yang dibutuhkan semakin 




Bagus Badjra, 2015). Selain itu rasio Likuiditas perusahaan dapat diukur dengan rasio 
lancar atau Current Ratio (CR). Rasio lancar menunjukan kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 
Perusahaan yang kurang likuid memiliki aktiva lancar yang rendah dibandingkan 
utang lancarnya.  
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
merupakan sub bagian dari sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang ada di Bursa 
Efek Indonesia. Sub Sektor ini merupakan sektor yang bergerak dalam bidang 
distributor jual beli dalam partai besar dan melakukan transaksi jual beli ke pedagang 
lain seperti pengecer atau kepada industri dalam jumlah besar. Alasan dilakukannya 
penelitian pada sub sektor ini karena diharapkan menjadi salah satu sumber 
pembiayaan bagi pemerintah, karena barang produksi dan barang konsumsi 
mempunyai peranan penting dalam penerimaan Negara. Alasan peneliti 
menggunakan tahun 2017-2020 sebagai tahun laporan keuangan yaitu agar penelitian 
bisa lebih relevan dengan keadaan yang sekarang, sehingga judul dalam penelitian ini 
adalah “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas Terhadap 
Struktur Modal (Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan  Besar Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)”.  
1.2  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka permasalahan yang 




1. Bagaimana Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal 
pada perusahaan sub sektor perdagangan besar di BEI ?  
1.3  Tujuan Penelitian  
Adapun Tujuan Penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mendeskripsikan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas 
Struktur Modal pada perusahaan sub sektor perdagangan besar di BEI.  
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara simultan variabel 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas terhadap struktur modal.  
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan 
variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas terhadap struktur 
modal.  
1.4  Kegunaan Penelitian  
1. Kegunaan Teoritis   
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 
pengetahuan dalam disiplin ilmu akuntansi khususnya di bidang akuntansi 
keuangan. Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai referensi 






2. Kegunaan Praktis   
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan perusahaan khususnya dalam penentuan struktur modal 
dan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan. 
Selain itu, dapat membantu investor dan calon investor memperhatikan laporan 
keuangan yang dikeluarkan perusahaan agar tidak melakukan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
